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Abstract 

 Abstract SMP IT Madani apply concept of islamic in its education practice. Madani is a 

school formed by amil zakat self-supporting institution (Swadaya ummah Riau). Its using the 

concept of free school. The average students who attend junior high school IT is students who 

come from poor families. Madani has received School Operational Assistance (BOS) for few years. 

The obligations of schools of receiving BOS programs should reported realization to government. 

Currently schools are having difficulties to make reporting realization of BOS program to 

government and foundation. Differences in reporting formats to foundations and governments, 

make school getting serious problems. When interviewed, Madani is very eager and want to 

resolved immediately. Based on problems, it can be concluded solution about reporting 

information system synchronized to government and foundation. Unilak increasingly fragrant in 

this society, especially SMP IT Madani. Method of this actvitity is direct observation of partners 

location (first phase). Then, we will held second phase, socialization about benefits of 

synchronizing of Governament’s BOS reporting and foundation. Third stage, authors design and 

implementation of BOS reporting system. Finally, training phase: SMP IT send two participant, to 

attend training of using reporting system. 
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Abstrak 

Abstrak SMP IT Madani sebagai salah satu sekolah yang menerapkan konsep islami di 

dalam praktek pendidikan. Madani merupakan sekolah yang dibentuk oleh lembaga amil zakat 

swadaya ummah Riau, menggunakan konsep sekolah bebas biaya. Rata-rata siswa Madani adalah 

siswa berasal dari keluarga tidak mampu. Madani telah mendapat Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) beberapa tahun ini. Kewajiban dari sekolah yang mendapatkan program BOS yaitu 

melaporkan realisasi pemanfaatan program kepada pemerintah. Saat ini sekolah mengalami 

kesulitan membuat pelaporan realisasi program BOS. Perbedaan format pelaporan yayasan dan 

pemerintah membuat pihak sekolah mengalami permasalahan serius. Ketika dilakukan 

wawancara, pihak sekolah ingin permasalahan diselesaikan segera. Berdasarkan Permasalahan 

mitra tersebut, diambillah solusi yaitu dibangunnya sistem informasi pelaporan yang sinkron 

antara pemerintah dan yayasan. Sehingga Madani tidak mengalami kendala pelaporan program 

BOS. Alhasil, nama Unilak semakin harum dimata masyarakat, khususnya SMP IT Madani. 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah observasi langsung ke lokasi mitra (tahap pertama). 

Tahap kedua yaitu sosialisasi manfaat sinkronisasi pelaporan BOS terhadap pemerintah dan 

yayasan. Selanjutnya tahap ketiga, penulis melakukan perancangan dan implementasi sistem 

pelaporan BOS berdasarkan informasi yang diperoleh. Terakhir, tahap pelatihan yaitu SMP IT 

mengirimkan dua orang perwakilan, mengikuti pelatihan penggunaan sistem pelaporan. 

 

Kata kunci—BOS, Laporan Keuangan, Sistem Informasi

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

SMP IT Madani sebagai salah satu sekolah yang menerapkan konsep islami di dalam 

praktek pendidikannya. SMP IT Madani merupakan sekolah yang dibentuk oleh lembaga amil 

zakat swadaya ummah Riau dengan menggunakan konsep sekolah bebas biaya. SMP IT berdiri 
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pada tahun 2011 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Seiring berjalannya waktu, saat ini 

jumlah siswa SMP IT Madani berjumlah sebanyak 75 siswa. Rata-rata siswa yang bersekolah di 

SMP IT ini adalah siswa yang berasal dari keluarga tidak mampu.  

SMP IT Madani telah mendapat Bantuan Operasional Sekolah (BOS) beberapa tahun 

belakang ini. Program BOS menggunakan pendekatan yang berbeda dari  Bantuan Khusus Murid 

(BKM) yaitu dana BOS tidak diberikan kepada siswa miskin tetapi diberikan kepada sekolah serta 

dikelola oleh sekolah. Mekanisme perhitungan dana BOS berdasarkan jumlah murid di masing-

masing sekolah. Sehingga tujuan BOS ini dapat tercapai yaitu membebaskan biaya pendidikan bagi 

siswa miskin ataupun tidak mampu serta dapat meringankan bagi siswa yang lain agar mereka 

dapat memperoleh layanan pendidikan dasar 9 tahun.  

Kewajiban dari sekolah yang mendapatkan program BOS harus melaporkan realisasi 

pemanfaatan program tersebut kepada pemerintah. Saat ini sekolah mengalami kesulitan untuk 

membuat pelaporan realisasi program BOS kepada pemerintah dan yayasan. Perbedaan format 

pelaporan terhadap yayasan dan pemerintah membuat pihak sekolah mengalami permasalahan 

yang serius. Jika tidak sinkron antar pelaporan antara pemerintah dan yayasan akan menimbulkan 

banyak pertanyaan dan masalah lainnya. Ketika dilakukan wawancara, pihak sekolah sangat ingin 

sekali permasalahan ini diselesaikan segera. Berikut bentuk aplikasi laporan Bos yang harus 

diinput oleh staf administrasi SMP IT Madani : 

 

 
Gambar 1 Bentuk Aplikasi Laporan BOS 

 

Bentuk Laporan Keuangan  SMP IT Madani berdasarkan ketentuan Yayasan : 

 
Gambar 2 Bentuk Laporan SMP IT 

 

 

2. TARGET DAN LUARAN 

  

Solusi dan target keluaran yang diharapkan adalah agar SMP IT Madani menerapkan sistem 

informasi pelaporan BOS. 

Solusi yang ditawarkan sebagai bentuk pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 
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1. Sebuah sistem informasi pelaporan program BOS yang singkron antara pelaporan pemerintah 

dan yayasan. 

2. Melakukan instalasi dan pelatihan penggunaan sistem informasi pelaporan program BOS pada 

SMP IT Madani, sehingga pemanfaatan teknologi informasi lebih terasa bagi yang 

membutuhkan. 

 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan sebuah sistem pelaporan berdasarkan dari beberapa 

rekomendasi penelitian seperti[1], [2], [11]–[18], [3]–[10]. 

 

Proses pencapaian keluaran yang diharapkan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keadaan awal sekolah terkendala sinkronisasi antara laporan keuangan versi BOS kepada 

pemerintah dan yayasan, sehingga perlu diberikan pengarahan melalui sosialisasi pemanfaatan 

pelaporan yang saling sinkronisasi. 

2. Keadaan pertengahan, SMP IT Madani mulai mengetahui manfaat terhadap pelaporan 

keuangan yang sinkron antara laporan keuangan BOS dan Yayasan. 

3. Keadaan akhir, diharapkan peserta dapat menggunakan sistem informasi keuangan yang saling 

sinkron antara pemerintah (BOS) dan yayasan. 

 

 
Gambar 3 Proses Pencapaian Keluaran Pengabdian Masyarakat 

 

 

3. METODE DAN PELAKSANAAN 

 

Metode pendekatan yang digunakan adalah observasi langsung ke lokasi mitra untuk 

melakukan tahap pertama, tahapan ini meliputi pengumpulan data dan pengolahan data. Ketika 

tahap ini berlangsung, akan diperoleh gambaran lingkungan Teknologi Informasi, dan kebutuhan 

mitra terhadap mekanisme pelaporan keuangan program BOS dan Yayasan. Setelah tahap pertama 

terlaksana, maka akan dilaksanakan tahap kedua yaitu sosialisasi, tahapan ini melakukan sosialisasi 

tentang manfaat melakukan sinkronisasi pelaporan BOS terhadap pemerintah dan yayasan. 

Terakhir, tahap pelatihan yaitu Setiap sekolah mitra mengirimkan perwakilannya dua orang, untuk 

mengikuti pelatihan penggunaan sistem pelaporan yang dapat melakukan sinkronisasi terhadap 

pelaporan BOS dan yayasan. 

 

 
 

Gambar 4 Tahapan Pelaksanaan 
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Keluaran yang diharapkan adalah sebuah sistem informasi yang membantu proses 

pelaporan program BOS oleh SMP IT Madani telah dapat sinkronisasi terhadap pemerintah dan 

yayasan. 

 

4. KELAYAKAN TIM PELAKSANA 

 

Tim pelaksana pengabdian Program pada mitra yaitu SMP IT Madani dengan keahliannya 

masing-masing adalah sebagai berikut : 

Ketua                   :   Muhammad Sadar, M.Kom 

Keahlian          : Ketua   tim   pengabdian   memiliki   keahlian dalam   bidang 

teknologi informasi serta yang akan melakukan analisa terhadap 

permasalahan yang dihadapi mitra.  

 

Berikut penjelasan tambahan mengenai pengalaman dan kompetensi yang dimiliki ketua tim : 

 

Tabel 1 Kelayakan Ketua Tim 

Pengalaman Tim Pengabdian Matakuliah yang 

pernah diampu 

Kompetensi yang dimiliki 

Tahun 2016 :  

 

Training Instalasi Dan Pengelolaan 

Maintenance Jaringan Komputer Pada 

Sekolah Islam Terpadu Pekanbaru 

1. Kewirausahaan 

2. Dasar Akuntansi 

3. Sistem Informasi 

Akuntansi 

4. Akuntansi Lanjutan 

1. Personal komunikasi 

yang baik 

2. Kompetensi dalam 

membina kegiatan 

kemahasiswaan 

3. Kompetensi bidang 

kewirausahaan dan 

akuntasi 

 

 Berdasarkan tabel diatas, Ketua tim pengabdian memiliki kemampuan yang mumpuni dan 

layak untuk melaksanakan pengabdian masyarakat ini. 

 

 Anggota 1      :  Wenni Syafitri, S.T., M.T.I  

Keahlian   : Tim pengabdian (anggota 1) memiliki keahlian dalam bidang  

implementasi sistem informasi keuangan. 

 

Anggota 2  :     Eddis Syahputra Pane, M.Kom 

 Keahlian     :    Tim pengabdian (anggota 2) memiliki keahlian dalam bidang  

implementasi sistem informasi Keuangan. 

 

5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 2 tahapan yaitu sosisalisasi kegiatan ibm 

dan pelaksanaan kegiatan tersebut.  Tahapan sosialisasi dilakukan pada mitra. Berikut detil 

kegiatan yang telah dilakukan: 

 

1. Tahapan Pertama : Sosialisasi  

SMP IT Madani masih menggunakan 2 buah format laporan keuangan yang digunakan 

yaitu format Yayasan dan format laporan dari program pemerintah “BOS”. Ketika kami melakukan 

sosialiasi untuk menemukan solusi bagi sekolah tersebut, pihak sekolah sangat antusias sekali 

terhadap solusi yang ditawarkan yaitu system keuangan yang mampu mengakomodir 2 buah 

laporan sekaligus. 

 

2. Tahapan Kedua : Pelatihan  
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Pelaksanaan pelatihan penggunaan sistem dilakukan secara bertahap pada SMP IT Madani 

yaitu pada hari sabtu tanggal 28 April 2018 10.30-12.00. peserta pelatihan ini ditujukan kepada 

operator dan pihak Yayasan.  

Mekanisme kegiatan ini dilakukan dalam dua sesi yaitu sesi presentasi oleh pemateri dan 

sesi workshop. Materi disampaikan kurang lebih 1 jam kemudian dilanjutkan dengan workshop. 

Sesi workshop lebih banyak didominasi dengan kegiatan teknis, seperti tips dan trik agar cepat 

faham terhadap materi yang akan dipelajari. 

 

3. Pengukuran 

Tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat diukur dengan menggunakan 

kuisioner. Validitas kuisioner dapat dilakukan dengan menggunakan skala gutman. Kuisioner ini 

terdiri dari 7 buah pertanyaan untuk PRE-TEST dan POST-TEST dengan skor setiap jawaban dari 

pertanyaan adalah YA dan TIDAK. untuk dapat menghitung skala Guttman dibutuhkan error dari 

masing-masing jawaban dari pertanyaan[19]. Berikut hasil pengolahan nilai Kuisioner PRE-TEST 

dan POST-TEST. PRE-TEST ini adalah mekanisme untuk menguji, apakah butir kuisioner teruji 

keandalannya sehingga dapat digunakan nantinya. Sedangkan tahap POST-TEST adalah 

mekanisme untuk melihat apakah kesuksesan implementasi pengabdian masyarakat telah terpenuhi 

atau tidak. 

 

Tabel 2 Instrumen Penilaian Post dan Pre Test 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses akses aplikasi laporan 

keuangan? 

  

2 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses pengelolaan master data?   

3 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses pengelolaan periode 

kegiatan? 

  

4 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses pengelolaan perencanaan 

keuangan? 

  

5 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses pengelolaan realisasi 

keuangan? 

  

6 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang cara memperoleh tampilan laporan 

keuangan bos dan Yayasan? 

  

7 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang proses pengelolaan keuangan 

Yayasan? 

  

 

 

 

Koefisien Reprodusibilitas (CR) 

Koefisien Reprodusibilitas menunjukkan derajat keandalan pengukuran dengan skala yang 

dipakai yang terlihat dari persentase respons murni yang dapat direproduksi dari skor skala yang 

dipakai untuk merangkumnya. Nilai CR yang dapat diterima menurut  [19]–[23]  adalah ≥ 0.90. 

 

Rumus: 

                          (1) 

 

Keterangan: 

TE = Jumlah eror semua dari semua subjek 

PE = Jumlah eror yang kemungkinan terjadi. (Didapatkan dari perkalian antara jumlan 

subjek (N) dan jumlah butir (k)) 

 

Koefisien Skalabilitas (CS) 

skala yang mengukur apakah penyimpangan pada skala reprodusibilitas masih dalam batas 

yang dapat di tolerir. Nilai CS yang dapat diterima menurut   adalah ≥ 0.60. 
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                    (2) 

Keterangan: 

TE = Jumlah eror semua dari semua subjek 

Z = Jumlah Kesalahan yang diterapkan (c(PE-Tn)), dimana c adalah kemungkinan 

mendapatkan jawaban yang benar atau sama dengan c=0,5 

Tn = Jumlah Pilihan Jawaban 

 

Tabel 3 Hasil Pre-Test 

RESPONDEN VA1 VA2 VA3 VA4 VA5 VA6 VA7 Jumlah Error 

1 1 1 2 2 1 2 2 11 0 

2 2 2 2 2 2 2 2 14 0 

3 1 2 2 2 2 2 2 13 0 

Total 38 0 

 

Tabel 4 Sebaran nilai kuisioner 

PESERTA YA TIDAK 

1 3 4 

2 0 2 

3 1 6 

 

Berdasarkan Tabel 3 Diketahui jumlah Responden adalah 3 orang, jumlah butir pertanyaan 

berjumlah 7 buah (VA) dan Total Error (TE) adalah 0, maka: nilai PE adalah 7 x 3 = 21. Sehigga 

jika dimasukkan ke dalam rumus koefisien Repodusibilitas maka nilai CR sebagai berikut: 

 

 

 
 

Sedangkan untuk nilai skalabilitas, diketahui nilai Tn =  38 sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

Tabel 5. Hasil Post Test 

Responden VA1 VA2 VA3 VA4 VA5 VA6 VA7 Jumlah Error 

1 1 1 1 1 1 1 1 7 0 

2 1 1 2 2 1 2 2 11 0 

3 1 2 2 2 2 2 2 13 0 
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Total 31 0 

 

Tabel 6. Sebaran nilai kusioner 

PESERTA YA TIDAK 

1 7 0 

2 3 4 

3 1 6 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diuraikan yaitu Diketahui jumlah Responden adalah 3 orang, 

jumlah butir pertanyaan berjumlah 7 buah (VA) dan Total Error (TE) adalah 0, maka: nilai PE 

adalah 7 x 3 = 21. Sehigga jika dimasukkan ke dalam rumus koefisien Repodusibilitas maka nilai 

CR sebagai berikut: 

 

 

 
 

Sedangkan untuk nilai skalabilitas, diketahui nilai Tn =  31 sebagai berikut: 

 

 

 
 

4. Evaluasi Hasil 

Pada hasil pengukuran PRE-TEST tingkat keandalan butir pertanyaan telah maksimal 

dengan skala error 1. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kuisioner telah dapat disebarkan dan 

memiliki tingkat pemahaman yang mudah. Setelah kegiatan dilaksanakan, kami kembali 

melakukan sebaran kuisioner POST-TEST. Setelah dihitung diperoleh hasil yang sangat 

memuaskan yaitu 1. 

 

6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan yaitu melakukan proses 

sosialisasi dan  training, kami telah berhasil melakukan program transfer knowledge kepada mitra. 

Hal ini telah dibuktikan dengan evaluasi menggunakan kuisioner dengan pengujian Skala Guttman, 

yang mana nilai Koefisien Reprodusibilitas (CR) dan Koefisien Skalabilitias (CS) sebelum 

pelaksanaan dan setelah kegiatan pengabdian masyarakat adalah 1.  

 

 

7. SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, maka kami menyarankan setiap SMP 

IT Yang menggunakan program BOS, dapat menggunakan sistem yang telah kami bangun. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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